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ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship of each variable, exposure to Tokopedia BTS 

advertising news (X1), word of mouth exposure (X2) with interest in using the Tokopedia 

(Y) application. This research uses quantitative research methods. The data collection 

technique used non probability sampling with a sample size of 50 respondents. The analysis 

used to test the hypothesis is the Pearson correlation test. Hypothesis testing that has been 

carried out shows that Tokopedia BTS advertising news exposure with interest in using the 

Tokopedia application is 0.012 (<0.05) with a correlation coefficient of 0.354, so there is a 

positive relationship between news exposure and interest in using Tokopedia. The 

significance result of word of mouth exposure with interest in using is 0.019 (<0.05) with a 

correlation coefficient of 0.330, so there is a positive relationship between word of mouth 

exposure and interest in using the Tokopedia application. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan masing-masing variabel, terpaan berita 

iklan Tokopedia BTS (X1), terpaan word of mouth (X2) dengan minat menggunakan aplikasi 

Tokopedia (Y). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik 

pengambilan data menggunakan non probability sampling dengan jumlah sampel sebanyak 

50 responden. Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah  uji pearson 

correlation. Uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukan terpaan berita iklan Tokopedia 

BTS dengan minat menggunakan aplikasi Tokopedia adalah 0.012 (<0.05) dengan koefisien 

korelasi 0.354, sehingga terdapat hubungan positif antara terpaan berita dan minat 

menggunakan Tokopedia. Hasil signifikansi terpaan word of mouth dengan minat 

menggunakan adalah 0.019 (<0.05) dengan koefisien korelasi 0.330, sehingga terdapat 
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hubungan positif antara terpaan word of mouth dengan minat menggunakan aplikasi 

Tokopedia.  

Kata Kunci : terpaan media, terpaan word of mouth, minat menggunakan 



PENDAHULUAN 

Saat ini kemajuan teknologi mendorong 

berkembangnya e-commerce dalam 

masyarakat. Situs e-commerce telah 

menjadi tren baru bagi masyarakat 

Indonesia untuk melakukan belanja online. 

Kemudahan dan keefektifan yang 

ditawarkan oleh situs ini memicu tinginya 

minat menggunakan e commerce 

Indonesia. Berdasarkan survei yang 

dilakukan di tahun 2019, hampir 96% 

pengguna internet di Indonesia pernah 

menggunakan hampir seluruh masyarakat 

Indonesia yang pernah menggunakan e-

commerce. (sumber : 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/

2019/12/03/96-pengguna-internet-di-

indonesia-pernah-gunakan-e-commerce 

diakses 09 April 2020 pukul 22.14) 

Banyak e commerce di Indonesia, 

yang berhasil diantaranya Tokopedia, 

Shopee, Lazada, dan lain sebagainya. 

Dalam hal ini Tokopedia bisa dibilang 

sukses dan berhasil mengembangkan e 

commerce di Indonesia. Tokopedia 

merupakan e commerce dengan jumlah 

pengguna tertinggi hal ini karena 

Tokopedia dapat membantu penjual dan 

pembeli dalam memenuhi kebutuhan 

sehari harinya. (Sumber : 

www.tokopedia.com diakses 09 April 

2020 pukul 22.20) 

Berdasarkan data iprice.co.id Q3 

tahun 2019, Tokopedia menempati 

peringkat pertama dengan jumlah 

pengunjung aplikasi lebih dari 65 juta 

pengguna, sedangkan pesaingnya Shopee 

pada peringkat kedua dengan jumlah 

pengunjung lebih dari 55 juta. Untuk 

meningkatkan jumlah pengunjung, 

Tokopedia melakukan kegiatan strategi 

pemasaran baik dari promosi berupa 

pemberian gratis ongkos kirim (ongkir) 

bagi pembeli, hingga melalui iklan 

penjualan untuk menarik masyarakat.  

Iklan menjadi komponen yang 

signifikan dalam pemasaran produk. 

Dengan menggunakan iklan promosi yang 

dilakukan dapat dikenal oleh masyarakat 

dengan mudah, selain itu iklan sering 

dibicarakan oleh semua orang (Morrisan 

2010 :18). Tujuan iklan merupakan 

terciptanya keyakinan, ketertarikan hingga 

keputusan untuk melakukan pemberian 

terhadap produk atau jasa yang ditawarkan 

(Kotler dan Keller 2018 : 203).  

Sebagai e-commerce dengan 

pengguna terbanyak, Tokopedia 

memasarkan produk dan jasanya melalui 

media iklan, selain itu untuk lebih menarik 

konsumen maka Tokopedia menggunakan 

brand ambassador atau bintang iklan, 

brand ambassador Tokopedia adalah BTS 

yang merupakan boyband asal Korea 

Selatan yang berdiri sejak tahun 2013 dan 

merupakan boyband yang telah mendunia.  

Dengan menggunakan bintang 

iklan BTS, Tokopedia mampu menarik 

perhatian semua kalangan, selain itu 

Tokopedia juga menarik perhatian Laksi. 

Laksi menutut diturunkannya iklan 

Tokopedia BTS, alasannya adalah iklan 

tersebut diduga mengarah kepada 

kampanye LGBT. Sehingga meminta KPI 

untuk mancabut iklan yang ada di media,. 

Selai itu terdapat anggota Boyband BTS 

yang mendukung gerakan LGBT tidak 

mencerminkan perilaku kehidupan bangsa 

Indonesia, serta diberitakan bahwa Suga 

BTS mendukung LGBT dan  Jin popular 

pada kalangan LGBT. (sumber : 

https://www.cnnindonesia.com/teknologi/2
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0200110085932-185-464106/tokopedia-

bersuara-soal-iklan-bts-dikaitkan-lgbt 

diakses pada 18 mei 2020 pukul 21. 42) 

Media online memudahkan 

masyarakat dengan cepat mendapatkan 

informasi terkini, adanya pemberitaan di 

media massa online dapat menjadi 

perbincangan di berbagai kalangan di 

masyarakat. Hal ini membuat pemberitaan 

yang diberitakan dapat membentuk opini 

publik, sehingga mempengaruhi 

masyarakat dalam kehidupan sehari hari 

(Nurudin. 2009:255). Dengan kemampuan 

tersebut media dapat mempengaruhi 

masyarakat dalam pengambilan keputusan. 

 Pemberitaan tentang iklan 

Tokopedia BTS membentuk opini publik 

.Terdapat masyarakat yang setuju dan 

tidak setuju dengan adanya berita tersebut, 

hal ini di ungkapkan oleh sekda kota 

Depok.  Menurutnya perilaku seperti 

dalam iklan tersebut bertentangan dengan 

nilai pancasila. (sumber : https://media-

jabar.net/depok/  diakses 04 April 2020 

pukul 20.00) 

Selain itu, Pemberitaan tersebut 

membuat para pengemar boyband Korea 

Selatan ARMY tidak setuju dengan 

pemberitaan yang telah terjadi tersebut, 

dan akan melaporkan tuduhan tersebut 

kepada agensi Boyband BTS. (sumber : 

https://www.medcom.id/hiburan/selebritas

/aNrQpRPK-klarifikasi-tokopedia-tentang-

tuduhan-iklan-bts-mengandung-lgbt 

diakses pada 18 Juni 2020 pukul 15.23) 

Berdasarkan data iprice.co.id yang 

diperbaharui pada 30 April 2020,  

Tokopedia turun pada peringkat kedua 

dengan jumlah pengunjung aplikasi lebih 

dari 69 juta, sedangkan Shopee naik pada 

peringkat pertama dengan jumlah 

pengunjung sebanyak lebih dari 71 juta. 

Selain menggunakan pemberian gratis 

ongkos kirim (ongkir) bagi pembeli, 

hingga melalui iklan penjualan untuk 

menarik masyarakat, terdapat faktor lain 

yang dapat meningkatkan jumlah 

pengguna, salah satunya adalah 

pemberitaan di media massa.  

Pemberitaan di media massa dapat 

dengan tersebar melalui komunikasi mulut 

ke mulut informasi. selain itu komunikasi 

dari mulut ke mulut yang dilakukan 

seseorang dapat merubah sikap dan 

perilaku masyarakat (Suranto, 2011 : 113). 

Komunikasi yang dilakukan sangat 

berperan penting dalam menyebarkan 

informasi. Saat ini komunikasi mulut ke 

mulut  banyak dilakukan oleh masyarakat. 

sehingga informasi yang diperoleh dapat 

dengan cepat tersebar kepada masyarakat.   

Berdasarkan data yang ada, maka 

peneliti merumuskan permasalah 

bagaimana hubungan antara terpaan berita 

iklan Tokopedia BTS dan terpaan word of 

mouth dengan minat menggunakan 

aplikasi Tokopedia? 

KERANGKA TEORI 

Teori Efek Komunikasi Massa 

Efek komunikasi massa yang 

dikembangkan oleh Steven M.Chaffe 
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(Ardianto, dkk, 2007 : 49). Merupakan 

suatu perubahan yang terjadi pada 

khalayak setelah menerima pesan atau 

informasi yang mereka terima melalui 

media massa. Perubahan tersebut terjadi 

karena informasi yang disampaikan 

melalui media massa mempengaruhi 

pandangan khalayak mengenai satu dan 

banyak hal. Efek komunikasi massa 

terbagi menjadi tiga bagian yang juga 

merupakan tahapan seseorang dalam 

bertindak. Dimulai dari kognisi, afeksi, 

dan yang terakhir adalah behavior.  

Media dapat dikatakan efektif 

apabila mendapat respon yang ditujukan 

oleh khalayak. pemberian informasi 

kepada khalyak memberikan efek kepada 

khalayak yang menerima pesan dari media. 

Efek yang ditimbulkan  di media massa 

menunjukan bahwa informasi yang 

diperoleh melalui media massa mampu 

khalayak yang diinginkan. Maka jika 

dikaitkan dengan variabel hubungan 

terpaan berita iklan Tokopedia BTS 

dengan minat menggunakan aplikasi 

Tokopedia adalah pesan pesan yang 

diterima oleh khalayak tentang berita iklan 

Tokopedia BTS membuat efek tertentu 

yang terjadi pada khalayak, efek tersebut 

berupa afek afektif yaitu munculnya 

perasaan pada khalayak yang membaca 

informasi tersebut, dengan timbulnya 

perasaan tersebut maka terbentuklah sikap 

yang mempengaruhi tindakan khalayak. 

tindakan tersebut disebabkan oleh 

ketertarikan khalayak. 

Theory Reasoned Action (TRA) 

Theory Reasoned Action atau TRA 

dikembangkan oleh Icek Ajzen dan Martin 

Fishbein (dalam Morrisan, 2015 : 94-95) 

merupakan suatu proses yang terjadi ketika 

niat seseorang dalam melakukan tindakan 

tertentu ditentukan juga sikapnya pada 

tindakan yang akan dilakukannya. 

Menurut penelitian yang 

dikembangkan Martenesen et al (2016:12-

13) ditemukan bahwa komunikasi word-

of-mouth positif memiliki efek dua kali 

lebih besar daripada komunikasi word-of-

mouth negatif dalam mempengaruhi 

behavioral attitude (sikap) dan intention 

(minat). Ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan mengenai pengaruh pendapat 

dan sikap orang lain terhadap pendapat diri 

sendiri. Selain itu  orang menilai sikap 

adalah yang paling penting, dan terkadang 

sikap sendiri dan orang lain sama 

pentingnya (Morrisa, 2015 : 95). Apabila 

dikaitkan dengan variabel terpaan word of 

mouth dengan minat menggunakan 

aplikasi Tokopedia. Niat seseorang dalam 

menggunakan aplikasi Tokopedia dapat 

dipengaruhi oleh sikap seseorang terhadap 

tindakan yang telah dilakukan sebelumnya  

 



METODE PENELTIAN 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian 

explanatory dimana penelitian yang 

menjelaskan adanya keterkaitan antara 

variabel – variabel antara terpaan berita 

iklan Tokopedia BTS (X1) dan Terpaan 

word of mouth (X2) dengan minat 

menggunakan aplikasi Tokopedia (Y). 

populasi dalam penelitian ini adalah laki 

laki dan perempuan berusia 17 – 34 tahun, 

pernah membaca atau mendengar berita 

iklan Tokopedia BTS dan pernah 

berdiskusi tentang berita tersebut. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah non probability dengan 

teknik purposve sampling. Jumlah sampel 

yang digunakan 50 responden. Analisis 

data yang digunakan adalah analisis 

pearson correlation. 

PEMBAHASAN 

Hubungan Terpaan Berita Iklan 

Tokopedia BTS dengan Minat 

Menggunakan Aplikasi Tokopedia. 

Hasil uji SPSS menggunakan 

analisis pearson correlation menunjukan 

bahwa nilai signifikansi adalah 0.012 

(<0.05) dengan koefisien korelasi 0.354. 

Sehingga dapa disimpulkan bahwa 

hipotesis diterima, artinya terdapat 

hubungan positif antara terpaan berita 

iklan Tokopedia BTS dengan minat 

menggunakan aplikasi Tokopedia. Selain 

itu variabel ini sesuai dengan teori efek 

media massa.  

Terdapat faktor yang membuat 

hubungan positif antara terpaan berita 

iklan Tokopedia BTS dengan minat 

menggunakan aplikasi Tokopedia, diantara 

Faktor usia, dalam penelitian ini sebagian 

besar responden berada pada usia dalam 

kategori generasi milinial atau Y, Generasi 

ini yang masuk pada usia 20 – 34 tahun 

(Bobby 2017 : 22). Pada rentang usia 

tersebut responden telah akrab dengan 

media baru (Bobby 2017 : 83). Sehingga 

dapat dikatakan pada usia tersebut 

responden dapat mengakses informasi 

terkini yang terdapat pada media massa. 

Kemudian faktor latar belakang 

pekerjaan, dapat dilihat bahwa 88% 

responden sebagai mahasiswa, dalam 

penelitian ini dapat dikatakan bahwa 

mahasiswa bukan merupakan responden 

yang pasif dalam mencari informasi, 

namun merupakan responden yang aktif, 

sehingga dengan mudah mencari informasi 

yang ada di media massa. 

Faktor lainnya adalah jenis 

kelamin, dapat diketahui bahwa 78% 

responden berjenis kelamin perempuan. 

Dalam hal ini laki laki cenderung berpikir 

secara rasional dalam menanggapi iklan 

sedangkan perempuan berpikir secara 



emosionalnya (Dittmar dkk, 2004 : 423 ; 

444). Sehingga akan mempengaruhi dalam 

menyikapi suatu iklan, produk, dan hal 

lainnya terkait minat untuk menggunakan 

aplikasi Tokopedia.  

Selain itu minat menggunakan 

aplikasi yang tinggi, dapat dilihat dari 

informasi yang dicari responden mayoritas 

responden mencari tiga informasi adapun 

informasi yang paling sering dicari 

reponden adalah harga, promo dan gratis 

ongkir, brand ambassador dan fitur 

Tokopedia. Sehingga dapat dikatakan 

walaupun responden terterpa informasi 

tentang Tokopedia BTS namun tidak 

membuat minat menggunakan aplikasi 

Tokopedia turun karena terdapat beberapa 

faktor lain seperti halnya informasi yang 

menarik responden tentang harga, promo 

dan gratis ongkir, brand ambassador 

Tokopedia dan fitur layanan Tokopedia.  

Hubungan Terpaan Word of Mouth 

dengan Minat Menggunakan Aplikasi 

Tokopedia 

Berdasarkan hasil uji analisis 

pearson correlation, nilai signifikansi 

adalah 0.019 (<0.05) dengan koefisien 

korelasi 0.330, artinya terdapat hubungan 

positif antara terpaan word of mouth 

dengan minat menggunakan aplikasi 

Tokopedia.  variabel ini sesuai dengan 

theory reaction action. Tinggi rendahnya 

terpaan word of mouth yang dilakukan, 

dapat dilihat dari diskusi yang cukup 

tinggi melalui teman dan keluarga. Selain 

itu 72% responden mendapat arah 

hubungan yang provokatif saat melakukan 

diskusi.  Tingginya minat menggunakan 

aplikasi Tokopedia dapat dilihat dari 

penelitian ini yaitu sebanyak 80% 

responden minat menggunakan aplikasi 

Tokopedia. sehingga dalam hal ini minat 

menggunakan aplikasi Tokopedia akan 

muncul ketika mendapat informasi dari 

teman sebaya dan keluarga.  

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Dari hasil uji yang menggunakan uji 

analisis pearson correlation, dapat 

diketahui hasil signifikansi sebesar 

0.012 atau < 0.05, dan nilai koefiesien 

korelasi 0.354, dapat diketahui bahwa 

hipotesis antara hubungan terpaan 

berita iklan Tokopedia BTS dengan 

minat menggunakan aplikasi 

Tokopedia diterima dengan tingkat 

keeratan korelasi yang rendah. 

Terdapat hubungan positif pada 

variabel ini dipengaruhi beberapa 

faktor diantaranya usia, pekerjaan, 

jenis kelamin, selain itu sebagian besar 

responden tertarik dalam mencari 

informasi tentang Tokopedia 



2. Berdasarkan hasil uji yang 

menggunakan uji analisis pearson 

correlation, dapat diketahui hasil 

signifikan sebesar 0.019 atau < 0.05, 

dan nilai koefisien korelasi 0.330. 

maka dapat diketahui bahwa hipotesis 

antara terpaan word of mouth dengan 

minat menggunakan aplikasi 

Tokopedia diterima dengan tingkat 

keeratan korelasi yang rendah.  

Saran :  

1. Penelitian selanjutnya dapat 

memperhatikan faktor faktor tertentu, 

sehingga dapat melihat hasil penelitian 

tidak hanya dari indikator pertanyaan, 

melainkan faktor tertentu.  

2. Untuk mengurangi pemberitaan atau 

isu negatif yang beredar, maka 

Tokopedia dapat menjalin hubungan 

dengan media massa, dengan menjalin 

hubungan dengan media massa dapat 

memberikan informasi yang baik 

kepada masyarakat, sehingga 

kepercayaan dan citra Tokopedia di 

masyarakat dapat tercipta dengan 

baik.  

3. Masyarakat perlu berperan aktif untuk 

mencari informasi di media, baik itu 

media baru maupun media 

konvensional. 
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